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Krisis ekonomi yang dialami Indonesia pada pertengahan tahun 1997 mengakibatkan perubahan yang begitu
drastis dengan besaran yang signifikan pada beberapa indikator makroekonomi. Penurunan nilai tukar rupiah
berdampak pada perubahan variabel- variabel makro lainnya seperti suku bunga, tingkat inflasi dan produk
domestik bruto. Perubahan variabel makro ini membawa dampak pada hampir semua aktivitas
perekonomian termasuk aktivitas bursa efek Indonesia balk itu Bursa Efek Jakarta maupun Bursa Efek
Surabaya. Dampak yang ditimbulkan dapat dilihat dari menurunnya kinerja bursa efek, seperti terjadinya
penurunan IHSG, nilai kapitalisasi pasar, nilai aktivabersih (NAV) reksadana, nilai transaksi obligasi,
maupun jumlah perusahaan yang listing di bursa. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan variabel
terikat berupaindeks harga saham sektoral (IHSS) yang terdiri dari tujuh sektor yaitu pertanian,
pertambangan, manufaktur, properti, infrastruktur, keuangan dan perdagangan serta variabel babas IHSG
dan nilai tukar rupiah bertujuan untuk melihat bagaimananilai tukar rupiah mempengaruhi kinerja sektor-
sektor industri di Indonesia. Dalam skripsi ini akan diidentifikasi sektor-sektor industri apa raja yang rentan
terhadap perubahan kondisi makroekonomi serta memberikan gambaran investasi yang sebaiknya dilakukan
jikaterjadi instabilitas perekonomian. Dalam tiga periode penelitian yang digunakan ditemukan bahwa nilai
tukar rupiah tidak selalu signifikan mempengaruhi kinerja sektor industri di Indonesia. Pada periode
sebelum krisis ekonomi nilai tukar rupiah tidak signifikan berpengaruh terhadap sektor pertambangan,
keuangan dan perdagangan. Pada periode krisis ekonomi rupiah tidak signifikan mempengaruhi sektor
pertanian serta pertambangan dan pada periode setelah krisis ekonomi rupiah tidak mempengaruhi sektor
pertanian, manufaktur dan perdagangan. Beberapa penemuan menarik dalam skripsi ini adalah bahwa
industri infrastruktur selalu menjadi penggerak pasar di Bursa Efek Jakarta dengan korfisien IHSG yang
lebih besar dari satu, pemodelan tingakat mean sgjatidak cukup dilakukan untuk menduga return saham
sektoral karenaterjadi perubahan polavolatilitas return dan pada saat terjadi krisis ekonomi terjadi
peningkatan return investas di sektor pertanian dan pertambangan.
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